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ABSTRACT

Selodoko Village has steep topography and many ravines, making it
prone to landslides, which is further exacerbated by land use that does not align
with spatial planning regulations. In accordance with Minister of Public Works
Regulation No. 22/PRT/M/2007, zoning determination is useful for providing
certainty in land management and reducing landslide risk through well-planned
spatial arrangements. This study aims to identify landslide hazard zones and
provide land use guidelines. The research uses a descriptive quantitative
method with a spatial analysis approach. The types of data used include
primary data from interviews with the Public Works and Spatial Planning Office
and the Agriculture Office of Boyolali Regency, as well as secondary data such
as rainfall, slope, and land use.The results show three classifications of
landslide hazard levels: low, medium, and high. Land use directions and
recommendations are provided based on each hazard level to support safe and
sustainable spatial planning. Land use directions are classified as permitted,
conditionally  permitted, and not permitted. Meanwhile, land use
recommendations are categorized as recommended, conditionally

recommended, and not recommended.

Keywords: Andslide vulnerability, zoning, spatial planning, land use, spatial

analysis, Selodoko Village.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan kerawanan tanah longsor yang
cukup tinggi. Dengan letak geografis Indonesia di kawasan ring of fire, serta
dengan kawasan pegunungan dan perubahan iklim yang ekstrim seperti
pada pergantian kemarau ke musim penghujan dengan tingkat curah hujan
tinggi menjadi salah satu faktor utama penyebab bencana tanah longsor
terjadi (Dian Ekawati, Sri Maryati, 2024). Selain adanya kondisi geografis,
kondisi eksisting lahan juga dapat mempengaruhi bencana longsor di
Indonesia. Penggunaan tanah dan pemanfaatan lahan yang tidak
mempertimbangkan kawasan rawan bencana dapat meningkatkan risiko
longsor. Oleh karena itu, pengelolaan penataan ruang dan pengendalian
penggunaan lahan di kawasan rawan longsor diperlukan sebagai upaya
mitigasi bencana untuk mengurangi risiko dan dampak longsor.

Bencana tanah longsor merupakan suatu bencana alam dapat terjadi
di seluruh wilayah Indonesia terutama pada daerah pegunungan, dan
kawasan daerah perbukitan yang disebabkan oleh faktor cuaca, geologi,
kerusakan hutan bahkan perubahan fungsi tata guna lahan. Tanah longsor
merupakan suatu gerakan tanah yang menuruni lereng atau daerah miring
yang terpicu dari faktor kestabilan struktur lereng (Fahza et al., 2020).
Tanah longsor umumnya terjadi akibat faktor alami maupun aktivitas
manusia. Faktor alami yang mempengaruhi adanya bencana longsor antara
lain curah hujan yang tinggi, kemiringan lereng yang curam, serta kondisi
tanah yang tidak stabil. Sementara itu, pada aktivitas manusia yang dapat
mempengaruhi adanya bencana longsor yaitu alih fungsi lahan yang tidak
terkendali, dan pembangunan di daerah rawan longsor juga dapat
memperparah risiko terjadinya bencana ini. Oleh karena itu, diperlukan
upaya mitigasi yang tepat melalui perencanaan tata ruang yang
mempertimbangkan kondisi lingkungan serta pengendalian pemanfaatan

lahan secara berkelanjutan.



Penentuan zona kawasan bencana longsor sebagai langkah penting
mitigasi bencana tanah longsor di Indonesia. Penentuan zona dilakukan agar
memberikan suatu panduan penentuan rencana tata ruang wilayah dengan
berbasis zona rawan bencana. Pada Pedoman Penataan Ruang Kawasan
Bencana Longsor Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007
menjelaskan bahwa penentuan zona ini sebagai upaya mendapatkan langkah
langkah mitigasi yang tepat dari faktor yang terjadi, baik itu dalam
pengelolaan lahan, pembatasan pembangunan pada zona yang mempunyai
faktor tinggi kerawanan bencana ataupun pendukung pengambilan
keputusan dalam penentuan peraturan zonasi perencanaan tata ruang.

Penentuan zona kerawanan bencana longsor dalam penataan ruang
berfungsi sebagai kebijakan penataan ruang dalam memberikan kepastian
kepada masyarakat dalam memanfaatkan lahan dan sumber daya alam serta
sebagai kesadaran dalam pengelolaan penggunaan lahan yang baik (Azizi
and Salim, 2021). Kebijakan rencana penataan ruang pada kawasan zona
bencana longsor ini sebagai pendukung dalam terciptanya keterpaduan
antara aspek sosial, ekonomi, ekologis dalam perencanaan pembangunan
wilayah dan perencanaan penggunaan lahan dalam mengembangkan
ataupun mengelola suatu wilayah. Selain itu, kebijakan ini memiliki peran
yang strategis dalam mendukung perencanaan penggunaan lahan terutama
pada kawasan bencana longsor. Dengan adanya kebijakan perencanaan
penataan ruang pada kawasan zona bencana longsor, pemerintah desa
maupun pemerintah daerah atau bahkan masyarakat dapat memahami
batasan penggunaan lahan yang tepat dan potensi dari setiap zona, sehingga
penggunaan lahan dapat dioptimalkan tanpa mengabaikan prinsip
keberlanjutan dan keselamatan.

Kebijakan penggunaan lahan adalah komponen yang utama dalam
perencanaan penataan ruang terutama pada wilayah rawan bencana. Sesuai
dengan Undang Undang No 26 tahun 2007 tentang penataan ruang yang
menguraikan tentang penyelenggaraan pemanfaatan ruang dalam
mewujudkan pengelolaan lahan yang berkelanjutan serta penggunaan lahan

dengan mempertimbangkan potensi dan kondisi di daerah rawan bencana



sebagai pengembangan potensi lahan di daerah. Sehingga, kebijakan
penggunaan lahan ini mempunyai peran besar dalam upaya pencegahan
yang sistematis dengan menekan pada pentingnya pengelolaan lahan sesuai
dengan kemampuan lahan dan zonasi penggunaan lahan berbasis risiko.
Peran kebijakan penggunaan lahan pada kawasan bencana longsor yang
strategis dalam berbagai aspek seperti ketahanan pangan, mitigasi bencana,
dan perlindungan masyarakat dari ancaman bencana. Selain itu, kebijakan
ini juga difokuskan pada pengelolaan lahan yang berkelanjutan dengan
melibatkan pemangku kepentingan dan memperhatikan keseimbangan
kondisi ekologi, fisik, sosial dan ekonomi di suatu wilayah (Wicaksono dkk. ,
2015).

Perencanaan penggunaan lahan di kawasan bencana longsor
dilakukan sesuai dengan tingkat kerawanan bencana longsor di wilayah
tersebut. menurut Igbal L Sungkar (2016) bahwa penggunaan lahan di
kawasan bencana longsor dilakukan tergantung pada tingkatan kerawanan
bencana. Selain itu, pada setiap zona tingkat kerawanan bencana memiliki
batasan kesesuaian penggunaan lahan supaya mengurangi dampak bencana,
melindungi masyarakat, dan menjaga kelestarian lingkungan. Pendekatan
berbasis risiko ini juga mendukung perencanaan tata ruang berbasis mitigasi
bencana yang terintegrasi. Penggunaan lahan di kawasan rawan longsor
juga harus mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat
kerentanan dan potensi bahaya, seperti faktor curah hujan, kelerengan, dan
jenis penggunaan lahan di wilayah tersebut.

Dalam konteks perencanaan penataan ruang kawasan bencana
longsor, bencana longsor dapat berdampak pada perubahan penggunaan
lahan seperti perubahan penggunaan wilayah permukiman menjadi wilayah
resiko bencana longsor. Bencana longsor juga berdampak pada kerusakan
infrastruktur seperti jaringan transportasi maupun fasilitas lainnya yang
dapat mengakibatkan mobilitas masyarakat terganggu. Selain itu, bencana
longsor juga berdampak pada kondisi sosial dan ekonomi masyarakat

seperti keterpaksaan perpindahan penduduk masyarakat akibat kurang



amannya permukiman untuk dimanfaatkan serta kurangnya aksesnya
terhadap layanan dasar (Suranto, 2008).

Oleh sebab itu, kegiatan perencanaan penggunaan lahan pada
kawasan rawan bencana longsor juga perlu dilakukan sebagai langkah
menentukan pola dan penentuan pembangunan yang berkelanjutan.
Menurut Fairuzzen (2024), Penataan penggunaan lahan sebagai mitigasi
risiko bencana yang terintegrasi pada penataan ruang dalam meminimalisir
potensi kerusakan melalui pengendalian penggunaan lahan di kawasan
rawan bencana longsor. Terdapat berbagai pertimbangan dari dampak
ditimbulkan adanya bencana longsor seperti melalui pendekatan penataan
penggunaan lahan dengan berbasis mitigasi bertujuan dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan dan melindungi keselamatan masyarakat.
Pendekatan ini dilakukan secara bijaksana dengan menerapkan prinsip
prinsip mitigasi bencana seperti penentuan zona rawan bencana longsor, dan
perencanaan penggunaan lahan yang tepat di kawasan tersebut.

Desa Selodoko, Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali merupakan
daerah yang memiliki karakteristik geografis yang beragam seperti
topografi yang curam, dan keberadaan jurang membuat desa ini memiliki
tingkat kerentanan yang tinggi terhadap bencana longsor. Fenomena
tersebut disebabkan karena banyak jenis penggunaan lahan yang kurang
sesuai dengan perencanaan penggunaan tanah pada peraturan rencana tata
ruang wilayah kabupaten boyolali pada kawasan permukiman. Seperti
halnya pada penelitian menurut Setyo Aji,dkk (2014) bahwa bencana
longsor terjadi karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu
faktor curah hujan, kelerengan, dan penggunaan lahan. Selain itu, faktor
manusia juga menjadi salah satu faktor yang dapat mengakibatkan bencana
longsor seperti aktivitas penggunaan lahan dan pembangunan di wilayah
rawan bencana. Menurut Azizi & Salim (2021), Penentuan zona kerawanan
bencana ini bermanfaat dalam memberikan kepastian pada masyarakat
untuk pengelolaan lahan sesuai dengan kemampuan lahan dan upaya

meminimalkan kerugian akibat bencana longsor melalui perencanaan



penataan ruang. Dalam situasi tersebut dapat membuat upaya penggunaan
lahan yang lebih terencana dan terintegrasi.

Dengan adanya penentuan zona pada kawasan bencana longsor di
Desa Selodoko, Kecamatan Ampel ini dapat menjadi acuan bagi
pengambilan kebijakan dalam pengendalian penggunaan lahan, seperti
mengatur lokasi permukiman, kawasan pertanian, wilayah perkebunan serta
infrastruktur lainnya agar tidak berada di area berisiko tinggi. Dengan
demikian, keberadaan zonasi ini tidak hanya melindungi masyarakat dan
aset mereka dari dampak bencana, tetapi juga mendukung pengelolaan
lingkungan yang lebih berkelanjutan. Sesuai dengan kebijakan penataan
ruang wilayah mengenai penggunaan lahan berkelanjutan pada daerah
rawan bencana longsor, penentuan zona rawan bencana di Desa Selodoko,
Kecamatan Ampel, diharapkan dapat mendukung implementasi
perencanaan tata ruang yang selaras dengan prinsip pembangunan serta
kebijakan pengelolaan dan peruntukan lahan yang lebih terarah, terukur, dan
adaptif terhadap potensi risiko (Wicaksono dkk., 2015). Kebijakan penataan
ruang wilayah mengharuskan penggunaan lahan mempertimbangkan aspek
keselamatan, keseimbangan ekologi, dan kesejahteraan masyarakat,
terutama di kawasan yang memiliki risiko tinggi terhadap bencana.
Langkah-langkah ini tidak hanya membantu melindungi masyarakat dari
ancaman longsor, tetapi juga memastikan bahwa pembangunan di wilayah
ini dapat berlangsung secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian
tentang penentuan zona kawasan rawan bencana tanah longsor sesuai
dengan Pedoman Penataan Ruang Kawasan Bencana Longsor Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007 dan Perencanaan
penggunaan lahan yang tetap sesuai dengan zona pada kawasan rawan
bencana. Untuk itu, peneliti mengambil judul “Penentuan Zonasi Rawan
Bencana Longsor di Desa Selodoko, Kecamatan Ampel, Kabupaten

Boyolali.”



B. Rumusan Masalah

Rumusan Penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana penentuan zonasi kerawanan bencana tanah longsor di Desa

Selodoko, Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali?

2. Bagaimana arahan perencanaan penggunaan lahan yang mengakomodir

zona kerawanan bencana tanah longsor?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang dilakukan penelitian ini yaitu

1.

Mengetahui zonasi kerawanan bencana longsor yang terdapat di
Desa Selodoko, Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali sebagai
mitigasi bencana tanah longsor.

Memberikan rekomendasi untuk penggunaan lahan berdasarkan
mitigasi bencana longsor di Desa Selodoko, Kecamatan Ampel,

Kabupaten Boyolali.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang dilakukan penelitian ini yaitu

1.

Kegunaan penelitian ini secara akademis yaitu diharapkan dapat
mengetahui daerah yang memiliki zona potensi rawan dari yang
tinggi, sedang maupun rendah sebagai mitigasi terhadap bencana
longsor, strategi pengendalian pemanfaatan ruang ruang yang tepat
sesuai dengan penggunaan tanah pada kawasan rawan bencana
longsor, dan Mendukung pengelolaan lahan secara efektif dengan
memperhatikan zona kawasan risiko bencana tanah longsor.

Kegunaan penelitian ini secara praktis yaitu untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap potensi risiko bencana longsor
serta pentingnya penggunaan lahan yang tepat, guna mengurangi
tingkat kerentanan terhadap bencana dan juga dapat digunakan
sebagai dasar penyusunan perencanaan penataan ruang wilayah serta
menyediakan informasi geografis yang bermanfaat bagi masyarakat

dalam upaya mitigasi dan penanggulangan bencana longsor.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penentuan zona kerawanan bencana tanah longsor di Desa
Selodoko dilakukan melalui analisis beberapa parameter/faktor utama,
yaitu kemiringan lereng, penggunaan lahan, dan kondisi curah hujan.
Berdasarkan hasil overlay dan pembobotan dari masing-masing
parameter, wilayah Desa Selodoko diklasifikasikan ke dalam tiga
kategori zona kerawanan longsor: rendah, sedang, dan tinggi. Zona
kerawanan rendah umumnya berada pada wilayah dengan kemiringan
lereng yang landai, tanah yang stabil, tutupan vegetasi yang baik, serta
sistem drainase alami yang memadai. Zona sedang mencakup area
dengan kemiringan lereng sedang hingga curam, tanah yang memiliki
tingkat stabilitas sedang, dan penggunaan lahan campuran antara
vegetasi alami dan lahan terbangun. Sementara itu, zona kerawanan
tinggi tersebar di wilayah dengan lereng curam hingga sangat curam,
tanah yang mudah tererosi, serta daerah kawasan sempadan sungai yang
cukup curam. Hasil klasifikasi ini menjadi dasar penting dalam
merumuskan arahan penggunaan lahan yang responsif terhadap risiko

bencana tanah longsor.

Kondisi rawan bencana tersebut, perlu adanya rekomendasi
perencanaan penggunaan lahan sebagai arahan dalam penyesuaian fungsi
ruang dengan tingkat kerawanan. Pada zona kerawanan tinggi,
disarankan tidak dilakukan pembangunan baru dan dilakukan upaya
konservasi seperti revegetasi, pembangunan terasering, dan penguatan
lereng baik itu di kawasan budidaya, lindung maupun kawasan sungai.
Zona kerawanan sedang dapat dimanfaatkan secara terbatas dengan
penerapan prinsip mitigasi risiko seperti sistem drainase yang baik dan
penggunaan lahan budidaya yang adaptif pada fungsi kawasan budidaya.

Sedangkan, pada fungsi kawasan lindung dan kawasan sungai tidak di
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rekomendasikan maupun diarahkan sebagai kawasan permukiman.
Sedangkan zona kerawanan rendah dapat diarahkan untuk pembangunan
dengan syarat memperhatikan aspek lingkungan secara berkelanjutan di
kawasan budidaya. Sedangkan, di kawasan lindung dan sungai
direkomendasikan dan diarahkan dengan syarat memenuhi pengendalian
dan sistem drainase yang baik sesuai dengan kebijakan penataan ruang.
Rekomendasi ini bertujuan untuk menurunkan tingkat risiko bencana
longsor serta mewujudkan pemanfaatan ruang yang aman dan
berkelanjutan di kawasan perdesaan. Dengan demikian, integrasi antara
tingkat kerawanan bencana dan perencanaan penggunaan lahan menjadi

kunci dalam upaya mitigasi bencana longsor di Desa Selodoko.

. Saran

Berdasarkan penelitian dan  kesimpulan yang telah

dikemukakan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Agar pemerintah desa dan instansi terkait menjadikan peta zona
kerawanan longsor sebagai acuan utama dalam penyusunan rencana
tata ruang dan pengendalian pemanfaatan lahan. Hal ini penting
untuk mencegah pembangunan di wilayah yang memiliki tingkat
kerawanan tinggi dan menjaga keselamatan masyarakat.

2. Upaya mitigasi bencana perlu ditingkatkan baik secara struktural
maupun non-struktural, seperti melalui kegiatan revegetasi pada
lahan kritis, pembangunan terasering, penguatan lereng, serta
perbaikan sistem drainase, terutama pada zona kerawanan tinggi dan
sedang.

3. Pemerintah perlu melakukan pemutakhiran data geospasial dan
lingkungan secara berkala agar penilaian risiko bencana lebih akurat
dan adaptif terhadap perubahan kondisi alam.

4. Partisipasi aktif masyarakat dalam pengawasan dan pengelolaan
kawasan rawan longsor juga sangat penting, sehingga diperlukan

program edukasi dan pemberdayaan berbasis komunitas.
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5. Koordinasi lintas sektor antara pemerintah daerah, akademisi, dan
lembaga kebencanaan harus diperkuat guna mewujudkan
perencanaan ruang yang tangguh terhadap bencana serta mendukung

pembangunan perdesaan yang berkelanjutan.
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